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Abstrak 

 

Jumiati, 2018. Skripsi ini berjudul Studi pelaksanaan program remedial mata 

pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV SD Negeri 1 Pulau Gemantung 

Darat Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan program remedial 

mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV ? Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan program remedial mata pelajaran pendidikan 

agama islam siswa kelas IV? Upaya apa yang dilakukan dalam pelaksanaan remedial 

mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV? 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pelaksanaan program remedial  

mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV dan untuk mengetahui faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program remedial mata 

pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV dan ? Upaya apa yang dilakukan 

dalam pelaksanaan remedial mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV 

Hasil penelitian yang dilakukan, yaitu: Pertama: dalam pelaksanaan program 

remedial siswa kelas IV guru  membagikan soal-soal yang sebelumnya pernah 

dibagikan ketika ulangan harian kemudian dibagikan ulang kepada siswa yang 

mengikuti remedial untuk di kerjakan agar nilai mereka bisa mencapai ketuntasan.  

Kedua faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran adalah kendala pada 

waktu yang terbatas kemudian kuranngya sarana prasarana ketika pelaksanaan 

remedial sehingga guru hanya menggunakan buku cetak, faktor pendukung adalah 

dengan adanya program remedial yag menjadi agenda guru dalam meperbaiki nilai 

siswa yng belum tuntas , dan kemauan dari siswa yang mau mengikuti pelaksanaan 

remedial. Ketiga Upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan remedial  yaitu 

memberikan bimbingan kepada siswa kemudian memberikan soal-soal yang tidak 

terlalu rumit dan guru harus menggunakan metode atau media yang tepat agar siswa 

mudah memahami materi yang  pelajari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remedial merupakan suatu bantuan untuk mengatasi kesulitan belajar. 

Remedial artinya bersifat menyembuhkan atau membetulkan atau membuat 

menjadi baik. Dalam pembelajaran remedia yang disembuhkan, yang diperbaiki 

adalah keseluruhan proses pembelajaran yang meliputi cara belajar, metode 

pembelajaran, materi pembelajaran, alat pembelajaran dan lingkungan yang 

turut serta dalam mempengaruhi proses pembelajaran. Pembelajaran remedial 

merupakan layan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapau kriteria ketuntasan yag 

ditetapkan.
1
 

Remedial merupakan suatu sistem belajar yang dilakukan berdasarkan 

diagnosis yang komperensif (menyeluruh), yang dimaksudkan untuk 

menemukan kekurangan-kekurangan yang di alami peserta didik dalam belajar, 

sehingga dapat mengoptimalisasikan prestasi belajar. Dengan kata lain, 

kegiatan perbaikan yang dilakukan merupakan segala usaha yang dilaksanakan 

untuk mengidentifikasi jenis-jenis dan sifat-sifat kesulitan belajar, menemukan 

faktor-faktor penyebabnya dan kemudian mengupayakan alternative-aternatif 

                                                           
1
 Dirman dan Cicih juarsih, Penilaian Dan Evaluasi,(Jakarta: Rineka Cipta,2014),hal. 123 



 
 

 
 

pemecahan masalah kesulitan belajar, baik dengan cara pencegahan maupun 

penyembuhan, berdasarkan data dan informasi yang dilengkapi dan objektif.
2
. 

Program remedial pada dasarnya bagian dari pembelajaran secara 

keseluruhan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam 

pelaksanaannya, tidak semua siswa mencapai ketuntasan dalam belajar, 

artinya ada siswa yang tidak mencapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang biasa dilaksanakan. Untuk 

memberikan kesempatan agar siswa yang “terlambat” mencapai ketuntasan 

menguasai materi pelajaran, maka diadakan pembelajaran remedial.  

Remedial dilaksanakan karena hasil belajar siswa yang tidak tmencapai 

nilai kriteria ketuntasan maksimal yang menyebabkan pembelajaran tidak 

mencapai tujuan yang telah didtetapkan oleh sekolah. Remedial dilaksanakan 

pada luar jam pelajaran. Kemudian Program Remedial dilakukan oleh guru 

mata pelajaran pai, guru kelas, atau oleh guru lain yang memiliki kemampuan 

memberikan bantuan dan mengetahui kekurangan peserta didik. Kegiatan 

remedial dapat berupa tatap muka dengan guru atau diberi kesempatan untuk 

belajar sendiri, kemudian dilakukan penilaian dengan cara menjawab 

pertanyaandan mengerjakan tugas. Waktu remedial diatur berdasarkan 

kesepakatan antara peserta didik dengan guru. 
3
   

                                                           
2
 Kunandar, penilaian Auntentik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hal 331-332. 

3
 Ibid hal 331 



 
 

 
 

Kemudian setelah proses perencanaan dilakukan barulah kegiatan 

remedial tersebut dilaksanakn. Dalam pelaksanaan remedial itu sendiri 

memiliki, langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam 

melaksanakan kegaiatan remedial diantaranya adalah sebagai berikut 

 

a. Mengidentifikasih kesulitan peserta didik, maka guru perlu 

mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam menguasai materi apakah 

disebabkan oleh strategi atau metode yang kurang sesuai.  

b. Menyusun rencana kegiatana remedial, dengan melihat bentuk 

kebutuhan tingakt kesulitan yang dialami peserta didik, guru bisa 

merencanakan kapan waktu dan cara yang tepat untuk melakukan 

pembelajaran remedial dan menyiapkan media pembelajaran, 

menyiapkan materi-materi , 

c. Melaksanakan kegiatan remedial, dalam melaksanakan kegaiatan 

remedial guru memberikan soal-soal yang tidak terlalu rumit kepada 

siswa  

d. Menilaian kegiatan remedial, penilaian dilakukan setalah pembelajaran 

remedial selesai dilaksanakan
4
.    

 

Lalu bentuk pelaksanaan remedial terdiri atas dua bentuk. Pertama, 

Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda, 

pembelajaran ulang dapat di sampaikan dengan cara penyerderhana materi, 

pembelajaran ulang  bila mana ada peserta didik belum mencapai ketuntasan. 

Kedua, Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus. Dalam rangka 

menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu diperbanyak agar 

peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengalami tes akhir. Peserta 

didik diberi latihan atau membantu menguasai kompetensi yag diterapkan. 

                                                           
4
 Kunandar. Opcit hal 336 



 
 

 
 

Adapun Tujuan  pelaksanakan  kegiatan remedial yaitu 

a. Untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan menguasai 

kompotensi yang telah ditentukann agar mencapai hasil belajar yang 

lebih baik.  

b. Untuk membantu peserta didik yang belum tuntas menguasai 

kompotensi ditetapkan melalui kegiatan pembelajaran tambahan.  

c. Melalui kegiatan remedial peserta didik dibantu untuk mengatasi 

kesulitan belajar yang dihadapinya.
5
 

 

Jadi tujuan di adakannya remedial agar siswa dapat memahami dirinya 

menyangkut prestasi belajar , kemudian memperbaiki cara-cara belajar yang 

lebih baik, dan memperoleh kecapain ketuntasan ysng telah ditetapkan 

sekolah 

Program remedial merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

keseluruhan program pembelajaran. Melalui program remedial, guru berusaha 

membantu siswa untuk mencapai kesuksesan belajar secara optimal. Remedial 

merupakan bentuk pengajaran yang bersifat kuratif (penyembuhan) dan 

korektif (perbaikan). Pengajaran remedial merupakan bentuk khusus 

pengajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki proses 

pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat menimbulkan 

masalah atau kesulitan dalam belajar bagi siswa. Pengajaran remedial 

mempunyai banyak peranan penting dalam keseluruhan proses belajar 

mengajar, khususnya dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

                                                           
5 http//yudiasb.blogspot.co.id/2015/11/kegiatan-remedial-dan-pengayaan-html?m=1 



 
 

 
 

Berdasarkan hasil Observasi pada tanggal 15 januari2018 hari  senin. 

dilapangan sekolah SD Negeri 1 pulau Gemantung darat,  penulis  mengambil 

data dari kelas IV yang berjumlah 25 siswa. Dalam pelaksanan remedial di SD 

Negeri 1 pulau gemantung darat sering dilakukan ketika telah 

dilaksanakannya ulangan harian mata pelajaran PAI, karena pada saat ulangan 

harian tersebut banyak siswa yang tidak mendapatkan hasil yang kurang 

memuaskan atau dibawah kkm.
6
  

Tabel.1.1 

Nilai Siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa 

No. Nama Nilai U.H 

1. Adelia talianti 70 

2. Andi Rahmat 78 

3. Anggi Depita Sari 75 

4. Awaludin 60 

5.  Ayu lestari 80 

6 Bastoni 79 

7. Firdaus Agung Nugroho 63 

8. Fitri yanti 75 

9. Hidayatullah 77 

10. Hoiriah 80 

11 Ibrahim 72 

12 Indry Anggraini 80 

13 Kholidan 59 

                                                           
6 Hasil observasi di SDN 1 Pulau Gemantung Darat OKI pada Tanggal 15 januari 2018 hari senin 

 



 
 

 
 

14 Lia safitiri 70 

15 M. Hafidzin Al Farizi 75 

16 M. Iqbal Amardo 60 

17 Nabila Febianti 76 

18 Nur Khafifah 75 

19 Nurul zakiah 80 

20 Oktariani 75 

21 Oktarini 59 

22 Pirdaus 73 

23 Satwa Nabila azahra 70 

24 Sri yani 63 

25 Yanita 60 

 

Hasil wawancara tgl 15 januri dengan guru Agama di SD N 1 Pulau Gemantung 

bahwa  Terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai di bawa KKM diantaranya : 

1. Awaludin 

2. Firdaus Agung Nugroho  

3. kholidan  

4. M. Iqbal Amardo  

5. Oktarini 

6. Sri yani 

7. Yanita 

Yang meyebabkan siswa diatas, memperoleh nilai dibawah KKM diantaranya. 

1. Jarang masuk sekolah, Seperti Awaludin 



 
 

 
 

2. Kurang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran, Seperti 

Firdaus agung nugroho 

3. Sering bermain di kelas, seperti Kholidan 

4. Susah memahami materi yg diajarkan, seperti Yanita 

5. Semangat belajar siswa kurang, seperti Oktarini, Sri Yani 

6. Sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran di mulai, seperti 

M.Iqbal Armando.
7
 

Untuk membantu siswa yang nilainya tidak mencapai ketuntasan yang 

telah di tetapkan sekolah untuk setiap mata pelajaran maka guru mengharuskan 

untuk melaksanakan program remedial atau perbaikan agar niali siswa bisa 

mencapi ketntasan yang telah ditetapkan.  

Terkait dengan hal tersebut penulis melakukan penelitian mengenai Studi 

Pelaksanaan Program Remedial Mata Pelajaran PAI kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 1 Pulau Gemantung Darat Kecamatan Tanjung Kabupaten 

OKI 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk menemukan berbagai 

permasalahan yang memungkinkan muncul dari pokok masalah atau topik 

yang akan penulis bahas, maka dari itu masalah yang sudah saya teliti 

teridentifikasi di antaranya. 

                                                           
7
 Wawancara Dengan Guru Agama DI SDN 1 Pulau Gemantung Darat Pada tanggal 12 januari 

2017 hari Senin 



 
 

 
 

1.  Hasil belajar yang diperolah siswa kelas IV tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan sekolah SDN 1 Pulau 

Gemantung Darat 

2. Tidak meratanya kemampuan siswa dalam pencapaian ketuntasan belajar 

dan mencerna materi pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV  

SDN 1 Pulau Gemantung Darat 

3. Pelaksanaan program remedial yang belum optimal. 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

ditemukan dan supaya terarahnya penelitian ini maka diperlukan batasan 

masalah pada persoalan yaitu:  Bagaimana Pelaksanaan Program Remedial 

mata pelajaran PAI siswa kelas IV di SDN 1 Pulau Gemantung Darat 

 

    D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari permasalahan tersebut di atas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Remedial mata pelajaran PAI siswa 

kelas IV di SDN 1 Pulau Gemantung Darat? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam Pelaksanaan Program 

Remedial mata pelajaran PAI siswa kelas IV di SDN 1 Pulau Gemantung 

Darat? 



 
 

 
 

3. Upaya apa yang dilakukan dalam pelaksanaan remedial Remedial mata 

pelajaran PAI siswa kelas IV di SDN 1 Pulau Gemantung Darat?  

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan program remedial mata pelajaran PAI 

siswa kelas IV terhadap di SDN 1 Pulau Gemantung Darat Kabupten OKI. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

program remedial mata pelajaran PAI siswa kelas IV di SD Negeri 1 Pulau 

Gemantung Kabupaten OKI. 

c. Untuk mengetahui upaya yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan 

program remedial mata pelajaran PAI siswa kelas IV di SD Negeri 1 Pulau 

Gemantung Kabupaten OKI. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

untuk memperkaya khasanah ilmiah terutama tentang Pelaksanaan program 

remedial di SD Negeri 1 Pulau Gemantung darat Kabupaten OKI.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi akademis 



 
 

 
 

Penelitian ini untuk menambah dan memperkaya khasanah 

keilmuawan dalam dunia pendidikan dan memberi wawasan bagi 

peneliti dan pembaca pada umumnya.. 

2) Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai masukan karena guru bertanggung jawab atas 

tercapainya tujuan peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan adanya 

pelaksanaan program remedial membuka peluang yang besar bagi 

siswa dalam mencapai ketuntasan belajar., memberikan pemahaman 

kepada siswa yang belum tuntas dalam proses belajar mengajar, dan 

membuat siwa yang lamban atau gagal dalam proses belajar mengajar 

menjadi tuntas dari pembelajaran yang dilakukan. 

F. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini akan di cantumkan beberapa 

hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca, 

diantaranya adalah: 

1. Penelitian dilakukan oleh chritina pada tahun 2011, dengan judul “Pengaruh 

pembelajaran remedial terhadap prestasi belajar matematika pada anak 

yang berkesulitan belajar kelas IVA di SD Negeri petoran Surakarta”,
8
 

dalam penelitian tersebut dijelaskan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa maka guru harus memberikan pemeblajara yang bisa memperbaiki 
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hasil belajar siswa supaya mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Pembelajaran yang perlu digunakan yaitu pembelajaran 

remedial.Pembelajaran ini merupakan suatu pengajaran yang bertujuan 

untuk memperbaiki sebagian atau seluruh kesulitan belajar yang dihadapi 

peserta didik, sehingga bisa mencapai hasil seoptimal mungkin sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Perbaikan bis melalui keseluruhan 

proses belajar mengajar dan keseluruhan kepribadian anak didik. Pengajaran 

remedial merupakan salah satu bentuk upaya penanganan dan pelayanaan 

yang harus diberikam kepada anak berkesulitan belajar, mengingat 

kemampuan anak berkesulitan belajar berbeda jauh dari kemampuan anak 

normal. 

Persamaan dari penelitian di atas sama-sama meneliti  remedial  sementara 

perbedaannya chartian menggunakan penelitian kuantitaf dan melihat 

pengaruh remedial terhadap hasil belajar. 

2. Penelitian dilakukan oleh  Dwi Yulia Purnama Sari pada tahun 2015, dengan 

judul “Pembelajaran Remedial Terhadap Kemampuan Menulis Permulaan 

Anak Autis”
9
 dalam penelitian tersebut dijelaskan di dalam proses belajar 

mengajar guru harus memiliki program pembelajaran agar siswa dapat 

belajar secara efektif  dan efesien sesuai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Salah satu program yang tepat untuk bisa memperbaiki 
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kemampuan menulis permulaan diantaranya adalah dengan penerapan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran remedial.Pembelajaran remedial 

pada bagian dari pembelajaran keseluruhan, untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

Persamaan dari penelitian di atas adalah sama-sama meneliti Pembelajaran 

remedial dan perbedaannya  dwi yulia meneliti pembelajaran remedial 

terhadap kemampuan menulis permukaan anak autis dan menggunakan jenis 

penelitian kuantitaif  

3. Penelitian oleh Mutmainah, Yulia irnidayanti, Rini Puspitaningrum, dengan 

judul “Penerapan Program Remedial Dalam Pembelajaran Biologi di 

Sekolah Menengah Atas.”
10

Pembelajaran remedial merupakan layanan 

pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi 

belajarnya sehingga mencapai KKM yang ditetapkan.Pembelajaran remedial 

adalah pembelajaran yang bersifat menyembuh sehingga menjadi baik untuk 

sembuh dari masalah pembelajaran yang dirasa sulit, terutama kesulitan 

dalam menguasai kompetensi yang diharapakan dalam pembelajaran 

Persamaan dari peneliti di atas adalah sama-sama meneliti program 

Remedial sementara perbedaanya Mutmainah meneliti penerapan program 

remedial dalam pembelajaran biologi dan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. 
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G. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai 

dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka teoretis ini penulis jadikan 

sebagai suatu batasan yang bersifat praktis dan sebagai ketentuan pembuatan 

skripsi dan menjadi tolak ukur dalam kegiatan penelitian 

1.  Pengertian remedial  

Istilah remedial berasal dari kata remedy, Remedial, remedie ( bahasa 

inggris) yang berate obat, memperbaiki atau menolong. Karena itu remedial 

berarti hal-hal yang berhubungan dengan perbaikan.  

Program  remedial merupakan implikasi dari toeri belajar tuntas yang 

memerlukan upaya tambahan untuk mengatasi dan membantu siswa yang 

belum mencapai ketuntasan belajar.  

Menurut Prayitno bahwasanya remedial merupakan suatu bentuk 

bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekolompok siswa yang 

mengahadapi masalah belajar dengan maksdu untuk meperbaiki keselahan-

kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka. 
11

 

Program remedial dapat dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran, 

setelah kegiatan pembelajaran atau selama berlangsungnya kegiatan 
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pembelajaran. Berikut langkah-langkah dalam pembelajaran atau kegiatan  

remedial yaitu:
12

 

a. Menganalisis hasil diagnosis 

Diagnosis kesulitan belajar adala suatu proses pemeriksaan terhadap 

peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar. Melalui 

kegiatan diagnosis guru akan mengetahui para peserta didik yang perlu 

mendapatkan bantuan. Untuk keperluan itu kegiatan remedial tentu yang 

menjadi fokus perhatian adalah peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam belajar. Diagnosis kesulitan belajar dapat dilakukan dengan cara 

menganalis nilai atau hasil evaluasi atau uji kompetensi yang telah 

dilakukan. 

b. Menemukan penyebab kesulitan 

Sebelum guru merancang kegiatan remedial terlebih dahulu harus 

mengetahui mengapa peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai 

pelajaran. . Selain faktor yang berasal dari diri siswa, faktor penyebab 

kesulitan lain yang mungkin adalah dari guru sendiri. Oleh karena itu 

guru perlu melakukan refleksi dan introspeksi diri dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Menyusun rencana kegiatan remedial  

Setelah diketahui peserta didik yang   perlu mendapatlan remedial, 

topic yang belum dikuasai setiap peserta didik, serta faktor penyebb 
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kesulitan, langkah selanjutnya adalah menyusn rencana pembelajaran. 

Kompnen-komponen yang harus direncakanan dalam melaksanakan 

kegiatan remedial adalah merumuskan indikator hasil belajar, 

menentukan materi yang sesuai, memilih strategi dan metode yang sesuai 

dengan karakter peserta didik, merencakan waktu yang diperlukan, 

menentukan jenis prosedur dan penilaian.  

d. Melaksanakan kegiatan remedial 

Setelah kegiatan perencana remedial disusun langkah berikutny 

adalah melaksanakan kegiatan remedial, sebaiknya pelaksanaan kegiatan 

remedial dilakukan sesegera mungkin, karena semakin cepat peserta didik 

dibantu mengatasi kesulitan yang dihadapinya, semakin besar kemungkin 

peserta didik  tersebut berhasil dalam belajarnya.  

e. Menilai kegiatan remedial 

Untuk mengetahui berhasil tidaknya kegiatan remedial yang telah 

dilaksanakan , harus dilakukan penilaian. Penilian ini dapat dilakukan 

dengan cara mengkaji kemajuan belajar peserta didik. Apabila peserta 

didik mengalami kemajuan belajar sesuai yang diharapkan, berarti 

kegiatan remedial yang direncanakan dan dilaksanakan cukup efektif 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Tetapi apabila 

pesert didik tidak  mengalami kemajuan dalam belajarnya berate kegiatan 

remedial yang direncanakan dan dilaksanakan kurang efektif. Untuk itu 

guru harus menganalisis setiap komponen pembelajaran 



 
 

 
 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk 

mencapai pemeaaman
13

 

1. Jenis  Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas dan peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 

dari metode deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antarfenomena yang diselidiki.
14

  

 Dapat disimpulkan, penelitian kualitatif merupakan penelitian pada 

kondisi objek alamiah dengan mengumpulkan data melalui pengamatan, 

wawancara, pemotretan, maupun catatan lapangan. Sedangkan penelitian 

dengan metode deskriptif merupakan suatu jenis penelitian yang 

menggambarkan suatu objek secara sistematis dan faktual sesuai fenomena 

yang ada di sekolah. Objek yang diteliti dalam penelitian ini yakni 

pelaksanaan program remedial mata pelajaran pendidikan agama islam 
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siswa kelas IV SD Negeri 1 Pulau Gemantung Darat kecemantan Tanjung 

Lubuk Kabupaten OKI. 

b. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik 

tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada 

peneliti.
15

 Dalam penelitian ini, yang menjadi  informan penelitian adalah  

guru Pendidikan Agama Islam dan siwa kelas IV di SD Negeri 1 Pulau 

Gemantung Darat Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.  

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data  

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang dihimpun dengan pengamatan 

yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai 

catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis 

dokumen dan catatan-catatan.
16

 Adapun data kualitatif dalam penelitian ini 

yaitu data yang berkaitan dengan hasil analisis mengenai Studi pelaksanaan 

program Remedial . 
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b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua macam, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan langsung 

dari individu-individu yang diteliti.
17

 Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sumber data primer terdiri dari: 

a) Kepala Sekolah selaku pimpinan sekolah, untuk mengetahui 

kondisi obyektif lokasi penelitian yang meliputi sejarah berdiri 

sekolah, visi dan misi, keadaan sarana dan prasarana yang ada 

di SD N 1 Pulau Gemantung Darat Kabupaten OKI. 

b) Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IV. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang sudah tersedia atau 

data yang diterbitkan oleh pihak lain.
18

 Dalam penelitian ini, data 

sekunder bersifat penunjang, yaitu data yang berbentuk dokumen, 

buku-buku dan literatur-literatur lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik 

penelitian yang digunakan, diantaranya:  

a. Observasi  

Observasi ialah melakukan pengamatann terhadap sumber data di 

dalam penelitian, peneliti harus menjadikan siapa dan apa yang di observasi, 

bagaimana cara melakukan observasi. hal-hal yang di observasikan harus 

sesuai dengan masalah penelitian.
19

 Obsevasi ini digunakan penulis untuk 

memperoleh data relevan terhadap penelitian tentang  pelaksanaan program 

remedial pada mata pelajaran PAI kelas IV  SD Negeri 1 Pulau Gemantung 

darat kecamatan tanjung lubuk kabupaten OKI. Dalam penelitian ini 

dilakukan  dengan pengamatan langsung mengenai pelaksanaan program 

remedial. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh pewawancara 

dengan maksud untuk memperoleh informasi yang diharapkan.Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan remedial. 

Wawancara ini dilakukan dengan guru dan perwakilan siswa kelas IV. 

Subjek yang akan di wawancari guru serta siswa kelas IV yang diberi 

pembelajarn remedial untuk mendapatkan informasi secara umum tentang 
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pelaksanaan program remedial, fakror penghambat dan pendukung dalam 

pelaksanaan program,m remedial dan upaya yang diperlukan dilakukan 

dalam program remedial serta hal-hal yang terkait lainya. 

c. Dokumentasi 

Cara ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah 

dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.Pengumpulan data melalui 

dokumen bisa mengunakan alat kamera (video shooting), buku-buku dan lain 

sebagainya.
20

 Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data mengenai gambaran umum di SD Negeri 1 Pulau 

Gemantung Darat meliputi: data  mengenai sejarah berdirinya keadaan guru, 

serta pelaksanaan program remedial, dari dokumentasi ini, perolehan dan 

pengumpulan data-data juga dibuktikan dengan foto-foto. 

 

4.Teknik Analisa Data 

Analisi yang digunakan peneliti adalah teknik analisi data dengan 

pendekatan kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

kesiimpulan.  

a. Reduksi Data 

Menurut Miles dan Huberman reduksi data merupakan kegiatan 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
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penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu.
21

 

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dalam proses pelaksaan 

remedial di Kelas IV SD Negeri 1 Pulau gemantung. 

Sebelum peneliti memfokuskan reduksi data tersebut peneliti 

melakukan observasi terlebih dahulu di SD Negeri 1 Pulau gemantung 

darat untuk menentukan fokus apa yang akan diteliti, setelah observasi 

peneliti amati reduksi data diperoleh dari wawancara dengan kepala 

sekolah, dan guru dan siswa. Dalam mereduksi data penulis 

memfokuskan pada guru tersebut dalam Pelaksanaan remedial dan serta 

faktor-faktor penghambat dan pendukungnya.serta upaya apa yang 

dilakukan dalam pelaksanaan remedial  

b. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman penyajian data merupakan penyajian 

data dallam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
22

 

Penyajian data apa yang dilakukan guru dalam pelaksananaan remedial. 

Dilihat dari hasil penyajian data tersebut telah terjadi perubahan nilai siswa 

di kelas IV SD Negeri 1 pulau gemantung darat. 

Adapun faktor penghambat dan pendukung guru dalam pelaksanaan 

remedial, sebab-sebab tersebut ditemukan melalui wawancara, 

pengamatan, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan pada guru PAI yang 
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melaksanaankan remedial. Pengamatan dilakukan pada proses pelaksanaan 

remedial, dokumentasi dilakukan pada dokumen guru PAI dan proses 

pelaksanaan remedial yang telah diterapkan di sekolah SD Negeri 1 Pulau 

Gemantung darat. 

c. Penarik Kesimpulan 

 Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan merupakan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
23

 kualitatif  

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau ineraktif, hipotesis atau teori.
24

  

 Ketiga langkah tersebut di atas harus dilaksanakan secara beruntun 

dan seksama agar hasil temuan yang diperoleh dapat menggambarkan 

keadaan sebenarnya 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Bagian tengah berisi tentang 

uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang 

tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan. Dalam skripsi ini penulis 

menuangkan hasil penelitian dalam lima bab. 

Bab 1     Pendahuluan, bab yang berisi mengenai latar balakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematis 

pembahasan. 

Bab II      landasan teori yang berisikan pengertian remedial,Tujun dan fungsi   

remedial, faktor-faktor yang mempengaruhi  remedial Langkah-

Langkah Pelaksanaan Program Remedial , Prosedur Pelaksanaan 

Remedial, Macam-macam Metode Pengajaran Remedial, 

Pendekatan dan Metode Pembelajaran Remedial, Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama islam, Materi pelajaran sifat jaiz Allah SWT 



 
 

 
 

Bab III,   Gambaran umum  SD N 1 Pulau Gemantung Darat, dalam bab ini 

menyajikan tentang kondisi sebenarnya objek penelitian yang 

meliputi kondisi umum letak geografis, sejarah berdirinya. Visi, 

Misi, dan Tujuan , struktur organisasi , nama nama pegawai , 

Sarana dan Prasarana di SDN 1 Pulau Gemantung darat serta 

kegiatan di SD Negeri 1 Pulau Gemantung Darat Kabupaten OKI. 

   BAB IV     Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

          BAB V      Penutup Kesimpulan 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Program Remidial 

 

Istilah remedial berasal dari kata remedy,remedial, remedie (bahasa 

inggris) yang berarti obat, memperbaiki atau menolong. Karena itu remedial 

berarti hal-hal yang berhubungan dengan perbaikan.  Program  remedial 

merupakan implikasi dari toeri belajar tuntas yang memerlukan upaya 

tambahan untuk mengatasi dan membantu siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar.  

Menurut Prayitno remedial merupakan suatu bentuk bantuan yang 

diberikan kepada seseorang atau sekolompok siswa yang mengahadapi 

masalah belajar dengan maksdu untuk meperbaiki keselahan-kesalahan dalam 

proses dan hasil belajar mereka. 
25

 

Menurut Ischak S.W dan Warji R bahwa kegiatan perbaikan Remidial 

adalah salah satu bentuk kegiatan pemberian bantuan di dalam proses belajar 

mengajar yang terprogram dan tersusun secara sistematis.
26

 Kegunaan 

perbaikan mencakup segala bantuan yang di berikan kepada siswa baik 
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kepada siswa yang lamban, kurang mengerti, menemui kesulitan, maupun 

gagal dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat penulis simpulkan bahwa  

pembelajaran remedial merupakan bentuk khusus pembelajaran yang 

bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki proses pembelajaran yang 

menjadi penghambat dan dapat menimbulkan masalah atau kesulitan belajar 

bagi siswa,  sehingga kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar 

siswa dapat teratasi dan siswa bisa mencapai keberhasilan belajar yang optiml. 

Untuk tercapainya hasil kegiatan remidial yang maksimal, maka guru 

harus mampu memahami, menguasai dan mengimplementasikan berbagai 

prosedur dan langkah-langkah kegiatan remidial. Suciati dkk mengemukakan 

langkah-langkah yang harus di lakukan guru dalam melaksanakan kegitan 

remidial yaitu: 

a. Diagnosis kesulitan belajar. 

b. Menemukan penyebab kesulitan 

c. Menyusun rencana kegiatan remidial 

d. Melaksanakan kegitan remidial 

e. Menilai kegiatan remidial 

  Kesadaran akan rumitnya dalam melaksanakan program remidial tersebut, 

mengharuskan guru bidang studi dalam melaksanakan tugas untuk membantu 

dan membimbing peserta didik berdasarkan acuan suatu program yang di 



 
 

 
 

susun secara sistematis.  Dalam pelaksanaan program remedial ini tergambar 

tujuan yang ingin dicapai, tujian itu tidak lain agar peserta didik yang 

mengalami kesuitan dapat mencapai prestasi maksimal melalui proses 

penyembuhan atau remedial. Untuk itu pembelajaran remedial harus 

dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah yang tepat.
27

 

B. Langkah-Langkah Pelaksanaan Program Remedial 

Program remedial merupakan salah satu tahapan kegiatan utama dalam 

keseluruhan kerangka pola layanan bimbingan belajar dan merupakan 

rangkaian kegiatan lanjut dari usaha diagnosis kesulitan belajar. Berikut 

langkah-langkah dalam pelaksanaan program remedial yakni.
 28

  

a. Menganalisis hasil diagnosis 

Diagnosis kesulitan belajar adala suatu proses pemeriksaan terhadap 

peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar. Melalui 

kegiatan diagnosis guru akan mengetahui para peserta didik yang perlu 

mendapatkan bantuan. Untuk keperluan itu kegiatan remedial tentu yang 

menjadi fokus perhatian adalah peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam belajar. Diagnosis kesulitan belajar dapat dilakukan dengan cara 

menganalis nilai atau hasil evaluasi atau uji kompetensi yang telah 

dilakukan. 
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b. Menemukan penyebab kesulitan 

Sebelum guru merancang kegiatan remedial terlebih dahulu harus 

mengetahui mengapa peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai 

pelajaran. . Selain faktor yang berasal dari diri siswa, faktor penyebab 

kesulitan lain yang mungkin adalah dari guru sendiri. Oleh karena itu 

guru perlu melakukan refleksi dan introspeksi diri dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Menyusun rencana kegiatan remedial  

Setelah diketahui peserta didik yang perlu mendapatlan remedial, 

topic yang belum dikuasai setiap peserta didik, serta faktor penyebb 

kesulitan, langkah selanjutnya adalah menyusn rencana pembelajaran. 

Kompnen-komponen yang harus direncakanan dalam melaksanakan 

kegiatan remedial adalah merumuskan indikator hasil belajar, 

menentukan materi yang sesuai, memilih strategi dan metode yang sesuai 

dengan karakter peserta didik, merencakan waktu yang diperlukan, 

menentukan jenis prosedur dan penilaian.  

d. Melaksanakan kegiatan remedial 

Setelah kegiatan perencana remedial disusun langkah berikutny 

adalah melaksanakan kegiatan remedial, sebaiknya pelaksanaan kegiatan 

remedial dilakukan sesegera mungkin, karena semakin cepat peserta didik 

dibantu mengatasi kesulitan yang dihadapinya, semakin besar kemungkin 

peserta didik  tersebut berhasil dalam belajarnya.  



 
 

 
 

e. Menilai kegiatan remedial 

Untuk mengetahui berhasil tidaknya kegiatan remedial yang telah 

dilaksanakan , harus dilakukan penilaian. Penilian ini dapat dilakukan 

dengan cara mengkaji kemajuan belajar peserta didik. Apabila peserta 

didik mengalami kemajuan belajar sesuai yang diharapkan, berarti 

kegiatan remedial yang direncanakan dan dilaksanakan cukup efektif 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Tetapi apabila 

pesert didik tidak  mengalami kemajuan dalam belajarnya berate kegiatan 

remedial yang direncanakan dan dilaksanakan kurang efektif. Untuk itu 

guru harus menganalisis setiap komponen pembelajaran. 

C. Tujuan dan Fungsi Program Remedial 

Setelah memahami pengertian remedial, maka dapat dijelaskan bahwa 

remedial mempunyai tujuan dan fungsi. Secara khusus pengajaran remedial 

bertujuan agar murid yang mengalami kesulitan belajar dapat mencapai 

prestasi yang diharapakan  melalui proses penyembuhan atau perbaikan. Salah 

satu tujuan kegiatan perbaikan yaitu agar siswa dapat memahmi dirinya 

khusunya prestasi belajarnya, dapat  membantu peserta didik mencapai hasil 

belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum,dapat memilih fasilitas belajar yang tepat, dapat melaksanakan 

tugas tugas yang diberiakn kepadanya
29

 Jadi, secara umum tujuan 

pembelajaran remedial sama dengan tujuan pembelajaran regular. Secara 
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khusus tujuan pembelajaran remedial adalah membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar agar mencapai prestasi belajar yang diharapkan 

melalui proses penyembuhan dalam aspek kepribadian atau dalam proses 

belajar mengajar.  

Pembelajaran remedial merupakan bagian penting dari keseluruhan 

proses pembelajaran, mempunyai banyak fungsi bagi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, antara lain fungsi pembelajaran remedial yaitu:
30

 

a. Fungsi korektif,  

Fungsi korektif, artinyan melalui pengajaran remedial dapat 

dilakukan pembetulan atau perbaikan terhadap hal-hal yang 

dipandang belum memenuhi apa yang diharapakan dalam 

keseluruhan proses pembelajaran 

b. Fungsi pemahaman 

Fungsi pemahaman artinya dengan pengajaran remedial 

memungkinkan guru peserta didik, atau pihak-pihak lainya akan 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan komperenshif 

mengenai pribadi peserta didik.  
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c. Fungsi pengayaan  

Fungsi pengayaan artinya pengajaran remedial akan dapat 

memperkaya proses pembelajaran, sehingga materi yang tidal 

disampaikan dalam pengajaran regular akan dapat diperoleh melalui 

pengajarn remedial. 

d. Fungsi penyesuain  

Fungsi penyesuain artinya pengajaran remedial dalam 

membentuk siswa untuk bisa beradapatasi atau menyesuaikan diri 

dengan lingkungan (proses belajarnya) 

e. Fungsi akselerasi  

Fungsi akselerasi yaitu usaha mempercepat pelaksanaan proses 

pembelajaran dalam arti menambah waktu dan materi untuk 

mengejar kekurangan yang dialami siswa. 

f. Fungsi terapeutik  

Fungsi terapeutik karena secara langsung atau tidak remedial 

berusaha menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

enam langkah fungsi pembelajaran remedial yaitu fungsi korektif, fungsi 

pemahaman, fungsi penyesuaian, fungsi pengayaan, fungsi akselerasi, 

fungsi terapeutik. Fungsi-fungsi tersebut semakin menjelaskan bahwa 



 
 

 
 

fungsi pembelajaran remedial adalah membantu guru dalam mengatasi 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi belajarnya. 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Remedial. 

Menurut syamsudin menyatakan tentang kegiatan perbaikan sebagai 

berikut: Segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan memnetapkan 

sifak kesulitan belajar, faktor-faktor peyebabnya, serta cara menerapkan 

kemungkinan-kemungkinan emgatasinya, baik cara kuratif (penyembuhan 

maupun secara preventif (pencegahan) berdasarkan dat dan informasi yang 

seobjektif dan selengkap mungkin.  

Pembelajaran remedial sebaiknya diberikan dengan memperhatiakn 

kesulita belajar tiap siswa. Akan tetapi karena kesulian yang di alami tiao 

individu disebabkan oleh faktor-faktor yang berbeda dan beragam dan sangat 

berat bagi guru jika mengatasinya perindividu, maka siswa yang mengiuti 

remedial ini berdasarkan tinggakt kesulitan belajranya . dapat dikelompokkan 

menjadi tiga yaitu
31

 

a. Tingkat kesulitan ringan. Untuk tingakat kesulitan ringan ini 

pemecahannya tidak terlalu rumit mungkin siswa tersebut tidak 

mendengarka penjelasan guru sedangkan menejelaskan cara 

pemecahannya dapat dilakukan dengan menerangkan kembali pokok 
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bahasan atau menyuruh mereka mempelajari kembali catatan atau 

buku sumber tentang poko bahasan yang dipelajati dengan susasana 

yang lebih serius. 

b. Tingkat kesulitan sedang . untuk tingkat kesulitan belajar yang 

sedang ini, guru harus menanganinya secara khusus, karena siswa 

benar-benar mengalami kesulitan dalam mencerna keterngan yang di 

sampaikan. Mungkin saja gangguan disebabkan oleh suasana 

keluarga yang tidak harmonis, atau baru sembuh dari sakit atau 

mungkin sedang mendapat musibah. Dalam hal ini guru hendaknya 

bekerja sama dengan guru bimbingan konseling. 

c. Tingkat kesulitan berat. Untuk tingakt kesulitan belajara yang berat 

ini , mungkin karena siswa tersebut mengalami kecelakaan sehingga 

salah satu organ tubuhnya rusak, akibatnya ia sulit menanggka 

pelajara atau memang kemapuannya yang snagat minim. Walaupun 

demikian seorang guru harus tetap berusaha membantunya 

sedemikian rupa sekalipun sukar memperbaikinya. 

Siswa  yang harus diamasukkan ke dalam kelompok remedial 

khususnya mengalami kseulitan belajar dalam hal sebagai berikut: 

1. Kemampuaan mengingat rerlati kurang 

2. Konsentrasi yang sangat kurang dan mudah terganggu dengan 

yang sesuat yang lainpada saat belajar 

3. Kurang dalam hal memotivasi diri dalam belajar 



 
 

 
 

4. Sering gagal dalam menyimak suatu gagasan dari suatu 

informasi 

5. Lemah dalam kemampuan memecahkan masalah 

6. Kurang dalam hal kepercayaan diri  

7. Memerlukan waktu rerlati lama dari pada yang lainnya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas.  

E. Pelaksanaan Program Remedial 

a. Metode pelaksanaan remedial  

Masalah pertama yang akan selalu timbul dalam pelaksanaan 

pembelajaran remedial adalah bagaimana guru menangani siswa yang 

lamban atau megalami kesulitan dalam menguasai KD tertentu,  

 Dalam melaksanaan pembelajaran remedial ini guru juga dapat 

memberikan berbagai  perlakuan yang dapat membantu siswa untuk 

memahami materi yang belum mereka kuasai , seperti memberikan 

penjelasan ulang dengan materi tertentu , sampai siswa memahami 

materi tersebut dan mencapai ketuntasan.  

b. Materi dan waktu pelaksaanaan program remedial 

Selain bentuk kegiatan perbaikan yang tepat, guru juga harus 

dapat memperhatikana masala waktu untuk melakukan kegiatan 

perbaikan. Terdapat beberapa alternative berkenan dengan waktu tau 

kapan pembelajaran remedial dilaksanakan. Pembelajaran remedial 



 
 

 
 

dilaksanakan ketika selesai ulangan harian dan dilakukan diluar jam 

pelajaran.
32

 

C. Bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan.  

Dalam hal pembelajaran klasikal siswa mengalami kesulitan, perlu 

dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan secara 

individual. Pemberian bimbingan ini merupakan implikasi peran guru 

sebagai tutor. 

F. Macam-macam Metode Pengajaran Remedial 

Metode pengajaran remedial merupakan metode yang dilaksanakan dalam 

keseluruhan kegiatan  bimbingan kesulitan belajar mulai dari langkah-langkah 

identifikasi kasus sampai dengan langkag tindak selanjutnya.  

a. Metode pemberian tugas  

Metode pemberian tugas ialah suatu metode yang dilakukan guru 

dengan memebriakn tugas-tugas tertentu kepada murid baik secara 

kelompok maupun secara individu, kemudian mereka diminta 

pertanggung jawaban atau tugas-tugas tersebut. Murid-murid yang 

mengalami kesulitan belajar dapat dibantu melalui kegiatan-kegiatan 

melaksanakan tugas-tugas tertentu. Metode pemberian tugas dapat 

digunakan dalam langkah megenal kasus murid yang mengalami 

kesulitan belajar disamping juga untuk mengenal jenis dan sifat 

kesulitan belajar.  
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b. Metode diskusi  

Metode diskusi adalah sebagai suatu proses pendekatan dari murid 

dalam memecahkan berbagai masalah secara analitis ditinjau dari 

berbagai titik pandangan. Tujuannya adalah menemukan pemecahan 

masalahnya, suatu pertemuan pendapat atau suatu kompromi yang di 

sepakati bersama sebagai gambaran dari gagasam-gagasan terbaik 

yang diperoleh dari pembicaraan bersamaa.  

Hubungannya dengan pengajaran remedial metode diskusi digunakan 

sebagai salah satu metode dengan memanfaatkan interaksi anatar 

individu dan kelompok untuk memperbaiki kseulitan belajar. Dalam 

pengajaran remedial metode diskusi dapat digunakan kelompok murid 

yang menghadapi kesulitan sama dalam mengerjakan suatu tugas yang 

diberikan guru.secara bersama-sama muris tersebut memdiskusikan 

cara-cara pembuatan tugas. Denga demikian murid saling membantu 

memperbaiki kegiatan belajarnya. Peran guru dalam diskusi adalah 

merangsang dan mengarahakan jalannya diskusi. 

c. Metode Tanya jawab  

Dalam proses mengajar, Tanya jawab di jadikan salah satu metode 

untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara guru bertanya 

kepada peserta didik atau peserta didik bertanya kepada guru. Tujuan 

metode Tanya jawab dalam pengajaran remedial adalah untuk 

membantu murid untuk mengenal dirinya secara lebih mendalam, 



 
 

 
 

membantu murid memahami kelebihan dan kelemahan dirinya dan 

membantu murid memperbaiki cara-cara belajranya.  

Metode Tanya jawab selain sebagai bentuk bantuan, juga dapat 

digunakan sebagai langkah pengenalan kasus dan langkah diagnosis 

dalam keseluruha prose pengajaran remedial. Dalam hubungan ini 

guru dapat mengetahui murid yang mengalami kesulitan belajar dan 

mengenal jenis atau sifat kesulitan yang dihadapi melalui Tanya jawab.  

d. Metode kelompok  

Metode kerja kelompok adalah penyajian dengan cara pemberian 

tugas-tugas untuk mempelajari Sesuatu kepada kelompok-kelompok 

belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan. 

Dalam metode kerja kelompok ini beberapa mrid scara bersama-

sama ditugaskan untuk mengerjakan suatu tugas tertentu. Kelas 

dipandang sebagai suatu kesatuan kelompok tersendiri dan dapat pula 

dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok dan kemudian dapat dibagi 

pula dalam kelompok-kelompok yang kebih kecil lagi, semua 

pembagian kelompok sangat tergantung dari tujuan dan 

kepentingannya.  

e. Pengajaran individual 

Pengajaran individu adalah suatu bentuk proses belajar mengajar 

yang dilakukan secara individu, artinya dalam bentuk interaksi anata 

guru dengan seseorang murid secara individual. Dengan pengajaran 



 
 

 
 

individual ini guru mempunyai banyak waktu untuk monitor kemajuan 

belajar murid mendorong murid belajar giat dan membantu secara 

langsung murid menghadapi kesulitan-kesulitannya. Materi yang 

diberikan mungkin bersifat pengulangan atau pengayaan dari yang 

sudah dimiliki atau pemberian materi baru, semua tergamtung pada 

bentuk kesulitannya.  

Dengan demikian pelaksanaan penagajarn remedial individual 

akan berbeda antar murid satu dengan yang lainnya. Pengajaran 

individu dalam rangka pengajaran remedial bersifat menyembuhkan 

atau memperbaiki cara-cara belajar yang dilakukan murid. Pengajaran 

individual banyak memberikan manfaat, karena dalam pelaksanaannya 

terjadi interaksi yang lebih dekat anatar guru dengan muris sehingga 

terjadi saling pengertian antatar keduanya. Untuk melaksanakan 

pengajaran individu dalam pengajatan remedial, maka guru dituntut 

memiliki kemampuan sebagai pembimbing, misalnya: sabar, 

bertanggung jawab, memahami,disenangi dan sebagainnya. Ia harus 

mampu memnciptakan suasana sedemikian rupa sehingga dalam 

proses pengajarn terjadi interaksi yang bersifat membantu.
33
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G. Pendekatan dalam Pengajaran Remedial 

Mengingat pentingnya programpembelajaran remedial dalam keseluruhan 

proses belajar mengajar maka kita perlu memahami berbagai pendekatan dan 

metode pembelajaran remedeial tersebut. Pendekatan dalam pengajaran 

remedial dibedakan menajdi tiga yaitu: 

1. Pendekatan yang bersifat kuratif  

Pendekatan ini di adakan mengingat kenyataan ada seseorang atau 

sejumlah siswa yang tidak mampu menyelesaikan program secara 

sempurna sesuai dengan kriteria keberhasilam dalam proses belajar 

mengajar. Program dalam prses itu dapat diartiak untuk setiap 

pertemuan, uni pelajaran atau satuan waktu tertentu. Untuk mencapai 

sasaran pencapaian dapat menggunakan pendekatan pengulangan, 

pengayaan/pengukuran atau percepatan (Akselerasi) 

2. Pendekatan yang bersifat preventing 

Pendekatan ini ditujukan kepada siswa yang berdasarakan 

data/informasi diperidiksikan atau diduga mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan suatu program studi tertentu yang akan ditempuhnya. 

Berdasarkan prediksi tersebut maka layanan pengajaran perbaikian 

dapat dalam bentuk: kelompok belajar homogeny, individual, atau 

kelompok dengan kelas remedial. 

 

 



 
 

 
 

3. Pendekatan yang bersifat pengembangan 

Pendekatan ini merupakan upaya yang dilakukan guru selama 

proses belajar mengajar berlangsung, karena itu diperlukan peranam 

bimbingan dan penyuluhan agar tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan berhasil. Sedangkan metode yang digunakan dalam 

pengejaran perbaikan yaitu metode identifikasi kasus sampai denga 

tindak lanjut. Metode yang dapat digunakan yaitu: metode pemberian 

tugas, metode diskusi, metode tanyajawab, metode kerja kelompok, 

metode tutor sebaya pengajaran individual.  

Metode metode tersebut memikii kelebihan dan kekurangan 

masing-masing , beragantung tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Oleh karena itu guru harus memilih metode yang paling 

sesuai agar pembelajaran berjalan efektif.  

 

H. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian pendidikan Agama islam  

Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 

islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 



 
 

 
 

kesatuan nasional. Pendidikan agam sebagai proses penyampaian informasi 

dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertakwa agar 

manuasia meyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia dengan 

selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat 

dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa.
34

 

Pendidikan Agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan guru 

dalam rangka mempesiapkan siswa untuk meyakini, memahami dan 

mengamalakan ajaran islam melalui kegiatana bimbingan , pengajaran 

atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
35

 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran 

ciri khusus di SDN 1 Pulau Gemantung Darat, yang dimaksudkan untuk 

membina dan mengembangkan ketakwaan siswa menurut dasar syariat 

Islam sesuai dengan kaidah kehidupan. Sebagai mata pelajaran khusus, 

mata pelajaran ini wajib diikuti oleh seluruh siswa pada setiap kelas, 

setiap jenjang dan jenis sekolah. 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

islam sebagai usaha sadar dalam membimbing siswa untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran islam. dan membentuk kualitas 

pribadi mempersiapkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan agama 
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islam yakni untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT.  

2. Tujuan pendidikan agama islam  

a. Tujuan umum  

Tujuan umum pendidikan agama islam berarti pendidikan 

agama islam bertugas untuk membimbing dan mengarahkan anak 

didik supaya menajdi muslim yang beriman dan teguh  sebagai 

refleksi dari keimanan yang tela dibina  ole peneneman 

pengetahuna agama yang harus dicerminkan dengan ahlak yang 

mulia sebagai sasaran dari pendidikan agama itu.  

b. Tujuan khusus 

Tujuan khusus pendidikan agama islam adalah tujuan yang 

disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai 

dengan jejang pendidikan yang di laluinnya, sehingga setiap tujuan 

pendidikan agama pada jenjang sekolah mempunyai tujuan 

berbeda.
36

 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama islam adalah 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui 

pengetahuan yang diberikan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
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agar peserta didik menjadi orang-orang yang senantiasa meningkat 

tingkat ilmu keagamanya, keimannya serta mampu 

 

I. Materi Pelajaran sifat-sifat Jaiz Allah SWT 

a. Pengertian sifat –sifat jaiz Allah SWT  

Sifat jaiz  bagi Allah adalah suatu kemungkinan yang akan dilakukan 

atau tidak dilakukan oleh Allah.  Jika Allah menghendaki maka terjadi 

maka sebaliknya jika Allah tidak mengehendaki maka tiedak terjadi.  

Mungkin Allah akan menciptakan sesuatu atau mungkin Allah tidak 

akan menciptakan sesuatu. Mugkin Allah akan berbuat sesuatu atau 

mungkin Allah tidak akan berbuat sesuatu . itu semua tergantung pada 

qudrat dan iradat Allah (Kuasa dan kehendak Allah.
37

  

Sifat jaiz bagi Allah SWT adalah bahwa Allah berbuat apa yang 

dikehendaki, seperti dalam Al-Qur‟an disebutkan:    

 وَرَبُّكَ يخَْلقُُ مَايشََاءُ وَيخَْتاَرُ 

 “Dan Tuhanmu menjadikan dan memilih barang siapa apa yang 

dikehendaki-Nya . (Al-Qashash :68)   
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Jadi yang dimaksud dengan sifat jaiz bagi Allah SWT yaitu  sifat bileh 

ada dan boleh tidak ada pada Allah. Sifat jaiz ini  tidak memnuntut pasti 

ada pada Allah, sifat jaiz Allah hanya ada satu yaitu Fi‟lu Kulli mumkini 

au tarkuhu, artinya memperbuat sesuatu yang mungkin terjadi atau tidak 

memperbuatnya.  

 Adapun dalil naqli tentang sifat jaiz bagi Allah SWT antara lain di 

sebutkan dalam surat Al-Imron Ayat 26 yaitu : 

نْ  قلُِ اللَّهمَُّ مَالكَِ الْمُلْكِ تؤُْتيِ الْمُلْكَ مَنْ تشََاءُ وَتنَْزِعُ الْمُلْكَ مِمَّ

         تشََاء وَتعُِزُّ مَنْ تشََاءُ وَتذُِلُّ مَنْ تشََاءُ بيِدَِكَ الْخَيْزُ إنَِّكَ عَلىَ كُلِّ شَيْءٍ قدَِيز  

Artinya: 

Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 

kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 

dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan 

Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. (QS. Al-Imron : 26 )
38
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b. Macam- macam sifat Jaiz Allah 

(1) Wujud  artinya ada ,(2) Qidam artinya terdahulu,(3) Baqa‟artinya 

Kekal, (4) Mukholafatul lilhawaditsi  artinya perbeda dengan ciptaannya, (5) 

Qiyamuhu binafsihi artinya berdiri sendiri, (6) Wahdaniyah  Esa atau Tunggal, 

(7) Qudrat artinya berpuasa), (8) Iradat artinya  berkehndak, (9) „ilmun artinya 

Mengetahui, (10) Hayat artinya Hidup, (11) Samak‟ artinya mendengar, (12) 

Bashar artinya melihat, (13) Kalam artinya berfirman,(14) Qodiron artinya 

berkuasa, (15) Muridan artinya berkehendak, (16)„Aliman artinya mengetahui, 

(17) Hayyan artinya hidup, (18) Sami‟an artinya Mendengar, (19) Bashiran 

artinya melihat, (20) Muttakaliman artinya berfirman atau  berkata. 

c. Contoh-contoh sifat bagi Allah, diantaranya: 

1. Seseorang tidak dapat membaca dan menulis tetapi dianggkat oleh Allah 

menjadi Rasul, seperti Nabi Muhammad SAW. 

2. Menciptaka seseorang tidak berayah dan beribi sperti Nabi adam AS. 

3. Menciptakan seseorang yang tidak berayah dan hanya beribi seperti 

Nabi Isa AS 

4. Anak seorang pembantu rumah tangga dapat menjadi pejabat Negara, 

tetapi anak pejabat juga menjadi kelandangan. 

5. Orang yang selalu maksiat rezekinya lancar, sedangkan orang yang 

takwa kepada Allah rezekinya kurang.  

6. Mendung yang tebal tidak hujan, cuaca cerah justru hujan. 



 
 

 
 

7. Allah mampu menjadikan orang kaya raya tiba-tiba menjadi 

pengemis
39

.  

J. Penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

KKM (kriteria ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk 

menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan, guru atau kelompok guru 

menetapkan KKM mata pelajaran dengan mempertimbangkan tiga aspek 

kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung dan intake peserta didik. Hasil 

penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran disahkan oleh 

kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru dalam melakukan penilaian. 

KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah di SD Negeri 1 Pulau Gemantung 

Darat pada mata pelajaran pendidikan agama islam  kelas IV adalah 64.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Sekolah SDN 1 Pulau Gemantung Darat 

Latar belakang berdirinya SDN 1 Pulau Gemantung darat sejak Tahun 

1982-1983 kepala sekolahnya Ibu Solbiah Kadir, banyak murid sekitar 113, 

murid-murid itu di ambil dari SDN 1 Pulau gemantung, SDN 2 Pulau 

gemantung, SD Sukarami, banyak guru yang mengajar 8 guru. Kepala sekolah 

yang kedua Bpk, Abdul Kadir Uslat 1990-1994. Kepala sekolah yang ketiga 

Bpk, Muhammad Sopei 1994-1996.Kepala sekolah yang keempat Bpk, 

Muni‟im Ismail 1997-2002.Kepala sekolah yang kelima Ibu Marmah Amin 

2002-2009.Kepala sekolah yang ke enam Ibu Halawati 2009-2015. Kepala 

sekolah yang ke tujuh Ibu, Jamlah Hasan S.Pd 2015-Sekarang.  

Tabel.3.1 

Jumlah Kepala Sekolah SDN 1 Pulau Gemantung darat 

No. Nama Tahun 

1 Ibu, Solbiah Kadir 1984-1990 

2 Bpk, Abdul Kadir Uslat 1990-1994 

3 Bpk, Muhammad Sopei 1994-1996 

4 Bpk, Muni‟im Ismail 1997-2002 

5 Bpk, Marmah Amin 2002-2009 

6 Ibu, Halawati 2009-2015 

7 Ibu, Jamlah Hasan 2015-Sekarang. 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pulau Gemantung darat 2017-2018 



 
 

 
 

B. Letak Geografis SDN 1 Pulau Gemantung darat 

SDN 1 Pulau Gemantung terletak didesa Pulau Gemantung. 

Kecamatan: Tanjung lubuk. Jl, Desa Pulau gemantung darat. 

Provinsi: Sumatra Selatan, kode pos 30671.  

NSS: 1011110209077. 

Wilayah SDN 1 Pulau Gemantungini memiliki letaknya yang sangat strategis. 

Secara Geografis SDN 1 Pulau Gemantungmemiliki luas panjang 59,5 M, 

Lebar 48 M. letak berbatasan dengan empat objek: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Tanah Bpk, Anwar Adam. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan umum. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Tanah Bpk,Dalom Yusuf. 

4. Dan sebelah Timur berbatasan dengan Bpk, Dalom Penyimbang.
40

 

SDN 1 Pulau Gemantung merupakan lembaga pendidikan dasar yang 

yang berada di bawah naungan peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan 

republik indonesia. SDN 1 Pulau Gemantung darat ini mempunyai gedung 

utama yang didalamnya terdiri dari beberapa ruangan, diantaranya adalah 

ruang kantor kepala sekolah, ruang TU, ruang guru, ruang bendahara, ruang 

seketaris, dan ruang kelas yang terdiri dari 6 kelas.  

SDN 1 Pulau Gemantung darat mempunyai lapangan untuk melaksanakan 

apel pagi pada hari senin, yang terletak di depan bangunan sekolah dan juga 

dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas olahraga. 
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C. Visi, Misi, dan Tujuan SDN 1 Pulau Gemantung darat 

Pendidikan sekolah dasar di SDN 1 Pulau Gemantung harus lah memiliki 

tujuan yang jelas dalam mencetak generasi muda yang berkualitas:
41

 

Visi SDN 1 Pulau Gemantung darat: 

Terampil, Cerdas, Beriman, dan Berahlak Mulia dalam rangka pendekatan 

kualitas sumber daya manusia. 

Misi SDN 1 Pulau Gemantung darat: 

1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif. 

2. Melaksanakan belajar tambahan. 

3. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

4. Mengembangkan pengetahuan IPTEK dan bahasa. 

5. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga, sekolah dan lingkungan. 

Tujuan Pendidikan Dasar 

1. Mengembangakan disiplin anak dan pendidiakan bermutu. 

2. Meraih perstasi akdemik dan non akademik. 

3. Menguasai dasar-dasar ilmu IPTEK sebagai bekal untuk melanjutkan 

kesekolah lebih tinggi. 

4. Menjadi sekolah yang diminati masyarakat.
42
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Sekolah merupakan salah satu tempat bagi manusia untuk belajar sesuatu 

yang baru yang bermanfaat  bagi dirinya dan orang lain. Agar output yang 

dihasilkan dari sekolah akan bermanfaat bagi siswa-siswi dalam kehidupan 

masa depan yang lebih baik. Tujuan Pendidikan sekolah dasar adalah 

Meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian , akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut ke tingkat yang lebih tinggi. 

Berdasarkan observasi peneliti, Visi dan Misi serta Tujuan dari SDN 1 

Pulau Gemantung darat sudah dilakukan dengan sebaik mungkin, karena ketika 

saya berada di lingkungan tersebut saya sudah melihat bahwa Visi dan Misi 

serta Tujuan dari SDN 1 Pulau Gemantung Darat sudah berjalan dengan baik. 

D. Struktur Organisasi 

Sebagaimana kita ketahui bahwa organisasi adalah kelompok manusia yang 

berkerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian sekolah yang 

ada di SDN 1 Pulau Gemantung Darat merupakan kelompok manusia yang 

membagikan kerja dan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun struktur SDN 1 Pulau 

Gemantungsebagai berikut: 
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                STRUKTUR ORGANISASI SDN 1 PULAU GEMNTUNG 

               TAHUN 2016-2017 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing staf adalah: 

1. Kepala Sekolah 

a. Menyusun KRS (Kurikulum Rencana Sekolah) 

KEPSEK 

Jamilah Hasan  S.Pd 

SEKETARIS 

 

Juwairiah S.Pd 

 

WAKIL 

KEPSEK 

Halimah Leman 

S.Pd 

 

BENDAHARA 

 

Nurjanah S.Pd 

ANGGOTA 

1. Malawati Usman A,Ma 

2. Husnah A,Ma 

3. Rumli, SGO 

4. Busthomi S,Pd 

5. Saleh S,Pd 

 

6.  

TATA USAHA 

 

Yuliansyah 

S.Pd 



 
 

 
 

b. Mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi kegiatan. 

c. Melaksanakan pengawasan. 

d. Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan. 

e. Menentukan kebijakan. 

f. Mengadakan rapat. 

g. Mengambil keputusan 

h. Mengatur proses pembelajaran. 

i. Mengatur administrasi kantor, siswa, pegawai, perlengkapan, dan 

keuangan. 

j. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat. 

2. Wakil Kepsek 

Wakil Kepsek  membantu tugas kepala sekolah sebagai berikut: 

a. Menyusun, perencanaan, mengarahkan, pengkoordinasian, pengawasan, 

dan penilaian. 

b. Menggantikan kepsek ketika berpergian keluar kota. 

c. Menyusun laporan 

3. Seketaris  

a. Menyusun program pembelajaran. 

b. Menyusun pembagian tugas guru. 

c. Menyusun jadwal pelajaran. 

d. Menyusun jadwal evaluasi belajar. 



 
 

 
 

e. Menyusun pelaksanaan UN/US. 

f. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas atau tidak. 

g. Mengharapkan jadwal penerimaan raport dan penerimaan STTB. 

h. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan silabus dan RPP. 

i. Menyediakan buku kinerja kelas. 

j. Menyusun laporan pelaksanaan pembelajaran 

k. Mewakili Kepala Sekolah dalam kegiatan diluar sekolah. 

l. Menyusun laporan kegiatan kesiswaan. 

m. Mengatur materi siswa. 

4. Bendahara 

a. Menyusun rencana kebutuhan  

b. Mengadministrasikan keadaan sarana prasarana sekolah 

c. Pengelolaan pembiayaan alat praktek. 

d. Menyusun laporan. 

5. Tata Usaha 

a. Menyusun program ketatausahaan. 

b. Pengelolaan adminitrasi pegawai, guru, siswa. 

c. Memberi karir pegawai 

d. Menyusun administrasi pelaksanaan sekolah 

e. Menyusun statistik daftar sekolah 

f. Mengkoordinasi dan melaksanakan 7 K. 

g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan 



 
 

 
 

6. Anggota 

a. Menyusun silabus dan RPP. 

b. Melaksanakan RPP. 

c. Melaksanakan penilaian hasil belajar  

d. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

e. Mengisi daftar nilai siswa. 

f. Membuat/menggunakan alat peraga. 

g. Menciptakan karya siswa. 

h. Mengikuti kegiatan kurikulum. 

i. Mengembangkan mata pelajaran. 

Berdasarkan data di atas, bahwa sebuah organisasi yang baik itu harus 

diawali dengan struktur yang baik pula, agar segala sesuatu yang diinginkan 

dapat dicapai dengan maksimal. Karena struktur organisasilah yang memegang 

peranan utama dalam sebuah organisasi. Akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwasanya anggota lain juga wajib ikut berperan aktif dalam 

memajukan sebuah organisasi agar organisasi tersebut lebih maju dari 

sebelumnya
43
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E. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa di SDN 1 Pulau Gemantung darat 

1. Keadaan Guru 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan penting dalam 

rangka mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Lebih dari itu guru 

mempunyai tanggung jawab terhadap keberhasilan anak didik. Jumlah guru di 

cukup memadai untuk membantu keberhasilan siswa. Pada tahun pelajaran 

2017-2018 dapat diketahui guru terdiri dari guru tetap. 

Secara keseluruhan telah memiliki 10 orang guru sesuai dengan bidang 

keahliannya dengan kualifikasi Pendidikan Strata Satu (S-1) atau D-II dan 

SMA. Jumlah ini terdiri dari 10 orang guru dari Kemenag dan 2 orang guru 

honorer. Adapun jumlah guru saat ini adalah sebagai berikut 

Tabel.3.2 

Data- Nama Guru SDN 1 Pulau Gemantung darat    

Tahun Ajaran 2018/2019 

No Nama Guru Bidang Studi Pendidikan Masa jabatan 

1 Jamilah Hasan  S.Pd PKN S-1 PGSD  29 Tahun 

2 Malawati Usman A,Ma PAI S-1 31 Tahun 

3 Halimah Leman, SPG Guru kelas SPG 34 Tahun 

4 Nurjanah S,Pd Guru kelas S-1 PGSD 20 Tahun 

5 Juairiah S,Pd Guru kelas S-1 PGSD 17 Tahun 



 
 

 
 

6 Busthomi S,Pd Guru kelas S-1 PGSD 14 Tahun 

7 Saleh S,Pd Guru kelas S-1 PGSD 11 Tahun 

8 Rumli, SGO Guru PJOK SGO  8 Tahun 

9 Husnah A,Ma Guru kelas D II PAI 12 Tahun 

10 Yuliansyah S,Pd SBK S-1 PGSD 12 Tahun 

   Sumber Data: Dokumentasi  SDN 1Pulau Gemantung ,Tahun 2017-2018       

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa guru-guru yang ada di SDN 1 

Pulau Gemantung darat berjumlah 10 orang, yang terdiri dari 4 orang guru laki-

laki dan 6 orang guru perempuan. Rata-rata dari tamatan S-1 Kependidikan. 

Selain itu, ada juga beberapa guru yang tamatan D-II dan SMA. Guru yang 

mengajar di SDN 1 Pulau Gemantung ini berasal dari lulusan kependidikan 

guru mata pelajaran umum yang mengajar pada mata pelajaran yang sesuai 

dengan bidangnya masing-masing.
44

 

2. Keadaan Pegawai 

Tabel.3.3 

Nama-Nama Pegawai SDN 1 Pulau Gemantung 

No Nama Guru L/P 
Pendidikan 

Terakhir 
Tahun Jabatan 

1 
Jamilah Hasan  S.Pd P S-1 PGSD 2012 Kapala seko

lah 

2 Malawati Usman A,Ma P   S-1 1999 Guru PAI 
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3 Halimah Leman, SPG P SPG 1982 Guru Kelas 

4 Nurjanah S,Pd P S-1 PGSD 2009 Guru Kelas 

5 Juairiah S,Pd P S-1 PGSD 2012 Guru Kelas 

6 Busthomi S,Pd L S-1 PGSD 2010 Guru Kelas 

7 Saleh S,Pd L S-1 PGSD 2014 Guru Kelas 

8 Rumli, SGO L SGO 1999 Guru PJOK 

9 Husnah A,Ma P S-1 PGSD 2010 Guru Kelas 

10 Yuliansyah S,Pd L S-1 PGSD 2014 Guru SBK 

  Sumber Data: Dokumentasi SDN 4 Pulau GemantungTahun 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pegawai berjumlah 10 orang 

yang terdiri dari 4 orang pegawai laki-laki dan 6 orang pegawai perempuan 

yang bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing. Pegawai yang ada di 

SDN 1 Pulau Gemantungini merupakan bagian yang sangat penting dalam 

mengurus kegiatan sekolah, agar mencapai tujuan yang optimal.  

3. Keadaan Siswa 

Siswa berasal dari berbagai daerah dan latar belakang yang berbeda-beda. 

Jumlah siswa tahun ajaran 20117-2018 secara keseluruhan berjumlah 96 siswa 

yang terdiri dari  siswa laki-laki dan  siswa perempuan. Mereka terbagi menjadi 

6 kelas, seperti yang terurai pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel.3.4 

Jumlah Siswa SDN 1 PulauGemantungTahun 2017-2018 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1      6             4 10 

2 7             3 10 

3 9 7 16 

4. 10 15 25 

5 7 8 15 

6 9 11 20 

Jumlah 
  

96 

    Sumber Data: Dokumentasi SDN 1 Pulau Gemantung Tahun 2017-2018 

Berdasarkan data di atas bahwa jumlah keseluruhan dari siswa SDN 1 

Pulau Gemantungadalah berjumlah 96 siswa yang terdiri dari   siswa laki-laki 

dan   siswa perempuan. 

F. Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, lembaga pendidikan formal, 

seperti SDN 1 Pulau Gemantung membutuhkan fasilitas yang memadai di dalam 

menjalankan fungsinya, tersedia sarana dan prasarana yang memadai akan sangat 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan observasi yang penulis 

lakukan terhadap sarana dan prasarana penunjang, di antaranya dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 



 
 

 
 

Tabel.3.5 

Sarana dan Prasarana SDN 1 Pulau Gemantung darat 

No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru  1 Baik 

3 Ruang TU 1 Baik 

4 Rumah Penjaga sekolah 1 Baik 

5 Papan tulis (white board) 6 Baik 

6 Meja dan Kursi belajar 75 Baik 

7 Meja Guru 10 Baik 

8 Ruang Osis  1 Baik 

9 Perpustakaan  1 Baik 

10 Bola kaki dan bola volley 4 Baik 

11 Lapangan  1 Baik 

12 WC Guru 2 Baik 

13 WC Siswa 2 Baik 

 Sumber Data: Dokumentasi SDN 1  Pulau GemantungTahun 2017-2018 

Berdasarkan tabel di atas bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki g 

sudah cukup baik. Walaupun masih ada terdapat kekurangan. Dengan fasilitas 

yang cukup baik tersebut diharapkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan tenang dan nyaman, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dalam 

kegiatan pembelajaran, kelas atau ruangan yang bersih, rapi, tenang serta nyaman 

akan sangat menunjang konsentrasi siswa dalam belajar di dalam kelas, dan kelas 



 
 

 
 

merupakan fasilitas atau sarana yang paling utama. Adapun sarana lain yang 

menunjang siswa dalam proses belajar yaitu:  

Media Pembelajaran, dalam rangka mempermudah menjelaskan materi 

mata pelajaran, maka dibutuhkan sebuah perangkat alat sebagai media 

pembelajaran. SDN 1 Pulau Gemantung telah menyediakan media pembelajaran 

yang digunakan secara umum. Media ini dapat digunakan sewaktu-waktu ketika 

dibutuhkan. Adapun media pokok yang ada disetiap ruang kelas yaitu white 

board, spidol dan penghapus. Sedangkan media yang tersedia lainnya yang ada 

yaitu 

     Tabel.3.6 

Media Pembelajaran 

No. Media Audio Jumlah Keterangan 

1. 

2. 

Tape Recorder 

Salon (pengerassuara) 

1 

1 

 

Baik 

Baik 

 

  Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pulau Gemantung Tahun 2017-2018 

Berdasarkan data di atas bahwa media pembelajaran merupakan alat 

pendukung yang sangat penting sekali dalam proses pembelajaran agar lebih baik 

dan mencapai tujuan yang direncanakan. Dengan menggunakan media 

pembelajaran diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dari sebelumnya. 

 



 
 

 
 

G. Kurikulum di SDN 1 Pulau Gemantung 

Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan 

karena di dalam kurikulum tergambar denah jelas dan terencana bagaimana dan 

apa saja yang harus dilakukan dalam kegiatan proses belajar mengajar, adapun 

fungsi kurikulum adalah sebagai sarana atau alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Sedangkan tujuan kurikulum itu sendiri ialah 

mengatur dan mengarahkan proses belajar mengajar. 

Di SDN 1 Pulau Gemantung telah menggunakan atau menerapkan 

kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Penerapan kurikulum 

ini dilaksankan pada semua lapisan pendidikan, sehingga selain guru siswa juga 

dapat menjadi pengajar. Kesiapan guru terhadap pelaksanaan kurikulum ini 

secara materi 90% guru telah memakai kurikulum KTSP. Akan tetapi, secara 

operasional masih banyak yang harus terus dibimbing, guna mendapat hasil yang 

maksimal dalam pelaksanaan kurikulum tersebut, maka hendaknya pihak guru 

selalu mengikuti pelatihan tentang kurikulum. 

H. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Adapun kegiatan ekstrakulikuler di SDN 1 Pulau Gemantung darat 

dibidang olah raga, bola kaki, bola voly, dan kegiatan pramuka. 

 

 

 

 



 
 

 
 

I. Daftar Prestasi SDN 1 Pulau Gemantung darat 

Tabel.3.7 

Data Prestasi Siswa  Tahun 2013-2015 

No Kegiatan 

Lomba 

   Cabang Juara Tahun Tempat 

1 

 

Olah Raga 

Volly ball II 2009 

SDN 1 Pulau 

Gemantung 

darat 

2 Olah Raga 
Tarik 

Tambang 
II 2010 

SDN 1 Pulau 

Gemantung 

darat 

3 Olah Raga 
Gerak Jalan 

II 

III 
2012 

SDN 1 Pulau 

Gemantung  

4 Olah Raga 
Tari III 2015 

SDN 1 Pulau 

Gemantung  

              Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pulau GemantungTahun 2017-2018 

Berdasarkan data di atas bahwa SDN 1 Pulau Gemantung darat memiliki 

prestasi di bidang olahraga yang salah satunya adalah olahraga Volly ball, Tarik 

Tambang dan gerak jalan. Mereka juga banyak yang memiliki prestasi di bidang 

seni yaitu Tari. 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan dari tanggal 28 Mei  2018 sampai dengan 4 Juni 

2018 di SDN 1 Pulau Gemantung Darat OKI, untuk menganalisis pelaksanaan 

Program remedial mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Pulau Gemantung Darat, adapun data-data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan observasi dan wawancara,, terhadap siswa dan guru yang menjadi 

objek penelitian. Dan penelitian ini menggunakan metode observasi dan 

wawancara, dokumentasi . Dalam mengumpulkan data tempat penelitian guna 

untuk mengoptimalkan hasil penelitian yang diinginkan. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa untuk 

mengetahui bagaimana Pelaksanaan program remedia siswa kelas IV di SD 

Negeri 1 Pulau Gemantung Darat OKI, apa saja faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaan program remedial di SD Negeri 1 Pulau 

Gemantung OKI, serta uapaya apa yang dilakukan dalam pelaksanaan remedial 

dapat diketahui dengan menganalisis data terhadap penelitian ini, yakni dengan 

Observasi melihat secara langsung pelaksanaan remedial dan mewawancari guru 

Mata Pendidikan Agama Islam. 



 
 

 
 

Hasil dari observasi tersebut, dapat dianalisis dan diketahui bagaimana 

pelaksanan remedial di SD Negeri 1 Pulau Gemantung Darat, kemudian dari 

hasil wawancara kepada siswa dan guru akan dipaparkan, sehingga terlihat 

dengan jelas apa faktor penghambat dan pendukung dan upaya yang dilakukan 

dalam pelaksanaan remedial, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Remedial Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Pulau Gemantung Darat OKI 

Program remedial merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

keseluruhan program pembelajaran. Melalui program remedial, guru 

berusaha membantu siswa untuk mencapai kesuksesan belajar secara 

optimal. Remedial merupakan bentuk pengajaran yang bersifat kuratif 

(penyembuhan) dan korektif (perbaikan). Pengajaran remedial merupakan 

bentuk khusus pengajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan atau 

memperbaiki proses pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang 

dapat menimbulkan masalah atau kesulitan dalam belajar bagi siswa. 

Artinya, dalam proses belajar mengajar, program/kegiatan perbaikan itu 

dirancang untuk membantu para siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

yang dengan bantuan tersebut diharapkan siswa dapat mencapai tingkat 

penguasaan materi pelajaran yang telah ditetapkan. 

 



 
 

 
 

Berdasarkan hasil pengamatan saya pada pelaksanaa remedial kelas IV  

Bahwa ketika pelaksanaan remedial siswa datang tepat waktunya 

dan menunjukkan sikap siap,  guru membuka pembelajaran dengan salam 

kemudian guru memotivasi siswa sebelum pelaksanaan remedial dan 

menjelaskan tujuan dari pelaksanaan remedial. Selanjutnya guru 

membagikan soal ulangan   yang sebelumnya pernah di bagikan dan 

kemudian di berikan ulang kepada siswa yang memgikuti remedial.
45

  

Adapun hasil  wawancara  yang dilakukan peneliti dengan guru mata 

pelajaran pendidikan agama islam yaitu ibu Malawati, S.Pd t mengenai 

persiapan sebelum proses remedial kelas IV di SDN 1 Pulau Gemantung 

darat  mengatakan: 

“Yang pertama guru mempersiapakan soal-soal yang akan diberikan 

kepada siswa yang mengikuti remedial, yang kedua guru menentukan 

waktu dan kapan pelaksanaan remedial dilakukan,”
46

 

  

Bahwa Berdasarkan wawancara di atas dapat di simpulkam bahwa 

sebelum pelaksanaan remedial dilakukan guru harus mempersiapakan soal-

soal yanag akan diberikan kepada siswa dan menentukan kapan waktu yang 

tepat pelaksanaan remedial. 

                                                           
45

 Observasi pelaksanaan Remedial di SDN 1 Pulau Gemantung Darat kec tanjung 

lubuk Kab OKI , Tanggal 2 juni  2018 
46

 Wawancara  (Ibu Malawati  selaku Guru Pendidikan Agama Islam) Tanggal 31 

Mei 2018 

 



 
 

 
 

Adapun hasil wawancara dilakukan peneliti mengenai pelaksanaan 

remedial dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam yaitu ibu 

Malawati, S.Pd mengatakan  

 

“Dalam proses pelaksanan program remedial mata pelajaran 

pendidikan agama islam siswa kelas I. Pelaksanaan remedial di adakan 

sesudah ulang harian. Hasil dari ulang harian masih terdapat siswa 

yang memperolehh nilai di bawah KKM. Maka dari itu guru 

mengadakan pelaksanaan remedial guna untuk memperbaiki nilai 

siswa. ketika proses pelaksanaan remedial guru hanya memberikan 

soal ulangan harian yang sudah di berikan sebelumya dan kemudian 

diberikan ulang  kepada 7 siswa yang mengikuti remedial”
47

. 

 

 Berdasarkan hasil  wawancara diatas dapat di analisis bahwa 

pelaksanaan program remedial sudah dilaksanakan guna untuk 

memperbaiki nilai siswa yang dibawah KKM.  Prose pelaksanaan remedial 

guru hanya memberikan soal ulangan kepada 7 siswa yang mengikuti 

remedial 

Adapun hasil wawancara dari salah satu siswa di kelas IV yang 

bernama maulia, mengenai pelaksanaan remedial untuk memperbaiki nilai 

dibawah KKM: 

“ Saya sangat senang  mengikuti remedial karena dengan adanya 

pelaksanaan remedial tersebut bisa memperbaiki nilai saya yang 

dibawah KKM. Dan dalam pelaksanaan remedial kami tidak merasa 

                                                           
47

 Wawancara  (Ibu Malawati selaku Guru Pendidikan Agama Islam) Tanggal 31 Mei 

2018 



 
 

 
 

ada kesulitan karena soal yang diberikan ketika remedial soal yang 

sebelumnya pernah diberikan sebelumnya
48

 

 

Bahwa berdasarkan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan remedial siswa sangat senang mengikuti remedial karna 

dengan adanya kegaiatan remedial tersbut  siswa bisa memperbaiki nilai 

mereka agar menncapai kriteria ketuntasan.  

Adapun wawancara yang dilalukan peneliti dengan kepala sekolah 

yaitu ibu Jami‟ah Hasan, S.Pd di SDN 1 Pulau Gmantung Darat mengenai 

nilai KKM yang ditentukan di kelas IV mengatakan: 

“Nilai KKM yang ditentukan di sekolah  SDN 1 Pulau Gemantng    

Darat .Rata-rata untuk kelas III yaitu 63,  di kelas IV yaitu 64 , kelas V 

65 dan untuk kelas VI yaitu 66 . Maka dari itu jika terdapat siswa yang 

nilai nya masih di bawah KKM harus mengikuti remedial”
49

 

 

Bahwa berdasarkan wawancara di atas dapat di analisis bahwa nilai 

KKM yang di tentukan sekolah untuk siswa kelas t  yaitu rata-rata 64. 
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  Wawancara (Maulia salah satu siswa yang mengikuti remedial) 2 juni 2018 
49

 Wawancara (ibu Jamiah Hasan selaku kepala sekolah di SDN 1 Pulau Gemantung Darat) 

tanggal 30 mei 2018 



 
 

 
 

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaan 

program remedial Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1. Faktor Pengambat 

Dalam proses pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan ditemukan adanya hambatan-hambatan untuk tercapainya 

tujuan peningkatan pelaksanaan program remedial Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

Adapun  hasil wawancara dengan ibu Malawati, S.Pd, Adapun faktor-

faktor penghambat pelaskanaan remedial : 

1) Kendala Waktu pelaksanaan yang sangat terbatas, hal ini 

dikarenakan  SD  Negeri 1 Pulau gemantung memulai belajar 

dari jam 07.00 – 12.00 WIB. Sehingga pelaksanaan remedial 

ini hanya bisa dilakukan dengan mengambil waktu diluar jam 

pelajaran, atau hari jum‟at 

2) Peran guru yang belum sepenuhnya melakukan pembelajaran 

remedial sesuai dengan panduan Depdiknas maupun panduan 

dari peraturan sekolah, sehingga pembelajaran remedial belum 

mencapai tujuan yang optimal. Hal ini terbukti dari hasil 

pengamatan maupun wawancara bahwa guru belum melakukan 

diagnosis kesulitan belajar yang tepat, pelaksanaannya juga 

belum menggunakan metode atau media pembelajaran. 

3) Kurangnya sarana prasarana dalam proses pembelajaran 

berlangsung, seperti LCD proyektor, referensi yang hanya 

menggunakan buku LKS dan buku siswa.
50

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat di analisi bahwa faktor  

penghambat pelaksanaan remedial yaitu kendala waktu yang tertabas 
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 Malawati, S.Pd., ( Selaku guru mata pelajaran PAI), Wawancara  tanggal  31 mei  2018 

 



 
 

 
 

kemudian sarana prasana yang kurang sehingga ketika pelaksanan guru 

hanya menggunakan buku cetak.  

2. Faktor Pendukung 

Penerapan sebuah program dalam suatu pembelajaran, tentunya 

terdapat faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat jalannya 

sebuah pelaksanaan program tersebut. Namun hal yang tersebut dapat 

dijadikan pedoman evaluasi jika terdapat kekurangan yang berarti. 

Terdapat faktor yang mendukung sebagai upaya keberhasilan 

program remedial tersebut. Berikut diantara beberapa faktor yang 

mendukung dalam penerapan program remedial menurut hasil wawancara 

terhadap Ibu Malawati selaku guru mata pelajaran Agama Islam kelas IV, 

beliau mengemukakan bahwasannya:
51

 

a. Remedial merupakan salah satu program semester yang menjadi 

agenda setiap guru mata pelajaran  

b. Keinginan siswa dalam mengikuti pelaksanaan remedial agar 

memperoleh nilai yang tuntas 

c. Perlu adanya perbaikan pembelajaran yang dilakukan guru agar 

dapat tercapai tujuan pembelajaran 

 

Berdasarkan  pemaparan diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa faktor-faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan remedial 

mata pelajaran pendidikan Agama Islam yakni karena Keinginan dari 
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 Malawati, S.Pd., ( selaku guru mata pelajaran PAI), Wawancara  tanggal  30 mei  2018 
 



 
 

 
 

siswa yang mengikuti remedial, kemudian waktu pelaksanaan remedial 

sangat terbatas, guru belum sepenuhnya melakukan pembelajaran 

remedial sesuai panduan yang berlaku, sarana prasarana yang kurang 

mendukung,   

3. Upaya apa yang dilakukan dalam pelaksanaan remedial program 

remedial Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Adapun  hasil wawancara, dengan guru Pendidikan Agama islam yang 

bernama ibu Malawati, S.Pd.  Upaya yang dilakukan dalam pelaksnaan 

remedial yaitu: 

a. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang remedial supaya lebih 

fokus dalam belajar 

b. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih belum tuntas 

c. Guru menberikan tugas tambahan kepada siswa remedial 

d. Guru memberikan soal-soal yang sudah dipelajari sebelumya 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa  upaya yang 

dilakukan dalam pelaksanaan remedial yaitu , Sebelum pelaksanaan remedial  

dimulai untuk memberian motivasi oleh guru  pendidikan agama islam. motivasi 

tersebut sangatlah berpengaruh terhadap siswa dalam mengikuti pelaksanaan 

remedial, sehingga mereka akan merasakan tergerak untuk tetap melaksanakan 

dan mengikuti kegiatan tersebut, dan akan bermanfaat untuk memperbaiki nilai 

mereka.kemudian memberikan bimbingan kepada siswa yang belum tuntas, 

 



 
 

 
 

Tabel.4.1 

 Nama dan Jumlah Siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa 

No. Nama Nilai U.H 

1. Adelia talianti 70 

2. Andi Rahmat 78 

3 

. 

Anggi Depita Sari 
75 

4. Awaludin 60 

5.  Ayu lestari 80 

6 Bastoni 79 

7. Firdaus Agung Nugroho 63 

8. Fitri yanti 75 

9. Hidayatullah 77 

10. Hoiriah 80 

11 Ibrahim 72 

12 Indry Anggraini 80 

13 Kholidan 59 

14 Lia safitiri 70 

15 M. Hafidzin Al Farizi 75 

16 M. Iqbal Amardo 60 

17 Nabila Febianti 76 

18 Nur Khafifah 75 

19 Nurul zakiah 80 

20 Oktariani 75 

21 Oktarini 59 

22 Pirdaus 73 

23 Satwa Nabila azahra 70 

24 Sri yani 63 

2

5 

Yanita 
60 

 

 

 

 



 
 

 
 

Terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai di bawa KKM diantaranya : 

1. Awaludin 

2. Firdaus Agung Nugroho  

3. kholidan  

4. M. Iqbal Amardo  

5. Oktarini 

6. Sri yani 

7. Yanita 

Siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM diberikan remedial oleh guru 

untuk memperbaiki agar memperoleh nilai ketuntasan . berikut ini nilai siswa yang 

telah mengikuti  pelaksanaan remedial.  

Tabel.4.2 

Data Nilai siswa yang sudah mengikuti pelaksanaan remedial 

No            Nama Nilai sebelum 

Remedial 

Nilai sesudah       

remedial 

1 Awaludin               60 75 

2 Firdaus Agung Nugroho               63           75 

3 Kholidan              59           76 

4 M. Iqbal Amardo              60           70 

5 Oktarini              59           77 

6 Sriyani              63           73 

7 Yunita              60            75 

  

Dari 7 siswa yang mengikuti remedial terjadi peningkatan nilai yang awalnya 

tidak tuntas menjadi tuntas. Dari tabel diatas dapat dipahami bahwasanya program 

remedia dapat membantu memperbaiki nilai siswa.   



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan hasil peneliti ini dapat 

disimpulkan sebagai beriku: 

1. Pelaksanaan program remedial Kelas IV di SDN 1 Pulau Gemantung 

Darat diatas maka dapat disimpulkan. Bahwa ketika pelaksanaa 

remedial dilakukan guru hanya memberikan soal-soal yang sudah 

diberikan sebelumnya kemudiann diberikan ulang kepada 7 siswa yang 

mengikuti remedia.  

2. Faktor pendukung yakni remedial  merupakan salah satu agenda setiap 

guru untuk memperbaiki nilai siswa dan juga keinginan siswa yang 

mengikutii remediak dengan seriius, Sedangkan faktor pendukung saja 

namun ada faktor penghambat yakni Kendala waktu yang tertabas dan 

kuranganya sarana dan prasarana di sekolah SDN 1 Pulau Gemantung 

Darat OKI 

3. Upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan remedial yaitu memberikan 

bimbang kepada siswa kemudian memberikan soal-soal yang tidak 

terlalu rumit dan guru harus menggunakan metode atau media yang 

tepat agar siswa mudah memahami materi yang  pelajari 

 



 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan uraian diatas tentulah dalam pelaksanaan remedial masih 

banyak kekurangan, saran peneliti untuk guru Pendidikan Agama Islam yaitu: 

1. Guru memberikan perhatian yang lebih pada saat proses pembelajaran 

terhadap siswa yang sering menyepelekan pelajaran sehingga siswa 

lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. 

2. Guru lebih memperhatikan dan melaksanakan prosedur-prosedur 

dalam pelaksanaan program remedial. 

3. Setelah diadakan remedial, hasilnya dilaporkan kebagian kurikulum 

untuk diadakan evaluasi lebih lanjut. 
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 DOKUMENTASI 

Observasi Pelaksanaan Remedial 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA berssama guru Pendidika Agama Islam 

WAWANCARA Dengan Ibu Malawati,S.Pd selaku Guru Pendidikan Agama 

Isla 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dengan Maulia salah saru siswa kelas IV yang mengikuti 

Pelakasanaan Remedial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

   WAWANCARA Dengan Kepala sekolah mengenai ketentuan KKM di kelas IV 
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